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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Beberapa individu dilahirkan dengan keterbatasan, baik fisik maupun 

psikis, salah satunya ialah individu yang dilahirkan dengan ketunarunguan. 

Salah satu dampak ketunarunguan yakni hambatan komunikasi karena kurang 

atau tidak adanya input informasi secara auditif untuk dapat diimitasi dalam 

perkembangan bahasanya, sehingga individu tunarungu memiliki hambatan 

dalam mendapatkan pemahaman layaknya individu mendengar sebagai modal 

utama berkomunikasi. Auxter, Rifer, dan Hueting (Jernice, Nonis, dan Yi, 

2011) mengemukakan bahwa mendengar adalah kemampuan sensorik penting 

dalam pengembangan psikomotor individu karena membentuk dasar 

komunikasi untuk perkembangan kognitif, afektif, dan perilaku, serta 

pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, Arthur Borthroyd (Sadjaah, 2005, 

hlm. 1) menjelaskan hal yang sama, bahwa berbagai dampak timbul sebagai 

akibat ketunarunguan yang akan mempengaruhi individu dalam hal perspektif 

auditif, bahasa dan komunikasi, emosi, bahkan masalah vokasional. 

Pada dasarnya individu tunarungu sama dengan manusia yang lainnya, 

individu tunarungu tidak sanggup hidup seorang diri tanpa lingkungan, oleh 

karena itu individu tunarungu juga merupakan makhluk sosial yang 

memerlukan hubungan dengan individu lain. Hubungan sosial menurut 

Alisyahbana (Saragih, 2013) adalah cara-cara individu bereaksi terhadap 

orang-orang disekitarnya dan bagaimana pengaruh hubungan itu terhadap 

dirinya. 

Soerjono dan Soekanto (Ginintasasi, 2012) menjelaskan bahwa sebuah 

hubungan interaksi sosial dapat terjadi bila antara dua individu atau kelompok 

terdapat kontak sosial dan komunikasi; kontak sosial merupakan penyampaian 

dari terjadinya hubungan sosial, dan komunikasi merupakan penyampaian 

suatu informasi dan pemberian tafsiran dan reaksi terhadap informasi yang 

disampaikan. Dalam komunikasi terdapat kemungkinan terjadinya berbagai 
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macam penafsiran terhadap tingkah laku orang lain (Ginintasasi, 2012), 

sedangkan pada individu tunarungu hal tersebut diperparah oleh salah satu 

dampak ketunarunguan yakni dalam hal perspektif auditif dan emosi. 

Melalui komunikasi individu dapat bekerja sama dengan anggota 

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama (Mulyana, 2012, hlm. 6). Manusia 

sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial memiliki dorongan ingin 

tahu, ingin maju dan berkembang, maka salah satu sarananya adalah 

komunikasi, yang merupakan kebutuhan mutlak bagi kehidupan manusia 

(Widjaja, 2010, hlm. 4-5), termasuk individu tunarungu yang juga memerlukan 

hubungan sosial dalam mencapai perkembangan dan tujuannya. 

Bagi individu tunarungu, memahami komunikasi secara oral dalam 

interaksi sosialnya dengan individu mendengar sulit untuk dilakukan, maka 

individu tunarungu akan lebih mengandalkan visual dalam mempersepsikan 

segala sesuatu, sehingga tidak jarang terjadi perbedaan makna yang dipersepsi 

dalam komunikasi. Sedangkan komunikasi adalah inti semua hubungan sosial 

(Widjaja, 2010, hlm. 4), dan komunikasi merupakan dasar bagi terjadinya 

interaksi dengan individu lain (Hernawati, 2007, hlm. 12). Bila perbedaan 

makna yang persepsi dalam komunikasi terjadi terus menerus, maka hal 

tersebut akan menimbulkan dampak lain dalam interaksi sosial individu 

tunarungu. 

Soerjono dan Soekanto (Ginintasasi, 2012) juga menyebutkan bahwa 

kontak sosial memiliki dua sifat, yakni kontak sosial yang positif, adalah 

kontak sosial yang mengarah pada suatu kerjasama, dan kontak sosial negatif, 

mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan 

kontak sosial. Selain itu, menurut penelitian Solikhatun (2013), individu 

tunarungu cenderung memiliki rasa kurang percaya diri, minder, tidak mudah 

dekat dengan orang lain khususnya individu mendengar, kecenderungan 

bersosialisasi dengan sesama tunarungu, tingkat emosional yang tidak stabil, 

dan pola komunikasi yang sulit dimengerti oleh lingkungan membuat individu 

tunarungu terhambat dalam penyesuaian sosial. Hal tersebut dikarenakan 

individu tunarungu memiliki perspektif yang negatif mengenai orang-orang di 
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lingkungannya, sehingga ia menarik diri secara sosial. Apabila hal tersebut 

terus berlanjut maka perspektif individu tunarungu tentang orang-orang di 

sekitarnya akan berbeda dengan realita, sedangkan dalam interaksi sosial, 

perspektif atau prasangka merupakan hal penting untuk individu dalam 

menyesuaikan diri dengan kehidupan sosialnya. 

Namun sebaliknya, apabila perspektif individu tunarungu mengenai 

orang-orang disekitarnya adalah positif maka mereka akan memiliki rasa 

diterima di lingkungan sosialnya. Manusia mempunyai kebutuhan dasar seperti 

keinginan untuk memperoleh rasa aman lewat rasa memiliki dan dimiliki, 

pergaulan, rasa diterima, memberi dan menerima persahabatan (Mulyana, 

2012, hlm. 16-17). Perspektif positif dan rasa diterima yang dimiliki individu 

tunarungu akan menjadikan individu tunarungu tersebut lebih produktif dengan 

respon yang positif dari lingkungan. Bila hal tersebut tidak terjadi maka 

individu tunarungu akan merasa terisolasi dari lingkungan sosialnya. 

Sependapat dengan penelitian Gusti (2014) bahwa salah satu hambatan dalam 

penyesuaian sosial individu tunarungu adalah komunikasi yang notabene 

terhambat karena ketunarunguannya, sedangkan faktor yang paling 

berpengaruh terhadap penyesuaian sosial adalah faktor lingkungan. 

Dukungan dari orang lain di lingkungan individu tunarungu akan 

membangun rasa kepercayaan dan memberikan kesempatan untuk bersosial 

dengan baik di lingkungannya sebagai warga masyarakat pada umumnya. 

Namun apabila dukungan yang diberikan tidak dapat dipersepsikan positif oleh 

individu tunarungu, maka individu tunarungu akan semakin menarik diri dari 

lingkungannya, serta pada akhirnya tidak akan berfungsi sosial dengan baik 

sebagai warga dalam lingkungannya. Henderson dan Hendershott (Jackson dan 

Turnbull, 2004) mengungkapkan bahwa individu tunarungu mungkin tidak 

merasakan isolasi sosial oleh masyarakat mendengar sebagai sebuah masalah 

ketika mereka merasa puas dengan dukungan dan penerimaan budaya (bahasa) 

tunarungu dari masyarakat. 

Tekanan emosi yang berat dan terus menerus seperti di lingkungan 

tempat tinggal maupun di lingkungan kerja akan mengganggu individu serta 
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menyebabkan ketidakseimbangan fisik dan psikologis; secara fisik akan 

mempengaruhi kegiatannya dan secara psikis akan mengakibatkan individu 

menjadi malas, kurang bersemangat, dan kurang bereaksi dengan individu lain 

(Saragih, 2013). Apabila interaksi sosialnya di dalam kelompok-kelompok 

karena beberapa sebab tidak lancar atau tidak wajar, kemungkinan besar bahwa 

interaksi sosialnya dengan masyarakat pada umumnya juga berlangsung 

dengan tidak wajar (Gerungan, 2009, hlm. 195). Kondisi tersebut memberikan 

kontribusi pada penyesuaian individu dalam interaksi sosialnya. 

Berbagai interaksi dan komunikasi dalam kehidupan sosial di lingkungan 

individu tunarungu pun menghasilkan beragam perspektif sosial tentang orang-

orang di lingkungannya. Jika perspektif yang muncul adalah negatif, maka hal 

ini juga akan memberikan dampak negatif pada penyesuaian sosial tunarungu, 

menimbulkan jarak dengan lingkungan sosialnya, serta menghambat 

perkembangan sosial individu tunarungu muda, oleh karena itu keluarga 

merupakan sarana yang baik dalam memperbaiki perspektif negatif yang 

terjadi. Dalam keluarga, anak-anak belajar bahasa, keterampilan, nilai moral 

dan sosial serta budaya mereka (Berk, 2012, hlm. 75). Namun apa jadinya jika 

seluruh anggota keluarga merupakan individu tunarungu. 

Peneliti menemukan sebuah kasus dalam sebuah keluarga yang seluruh 

anggotanya merupakan individu tunarungu, terdiri dari nenek, kakek, ibu, dan 

anak. Bagaimana interaksi sosial yang terjadi jika seluruh anggota keluarga 

mengalami ketunarunguan, sedangkan seperti yang diketahui di atas bahwa 

ketunarunguan mengakibatkan individu secara mayoritas mempersepsikan 

segala sesuatu melalui visual. Bila anggota keluarga tunarungu dewasa 

memiliki perspektif negatif maka bagaimana dengan perspektif anggota 

keluarga tunarungu muda, atau sebaliknya. Tentu hal itu akan menimbulkan 

dampak dalam interaksi sosial mereka. 

Maka berdasarkan kasus dan argumen di atas, peneliti akan berusaha 

mendeskripsikan hasil di lapangan untuk mengungkapkan interaksi sosial 

keluarga yang seluruh anggotanya tunarungu, dalam hal ini lingkungan tempat 

tinggal dan lingkungan sekolah atau tempat kerja. Hal tersebut diharapkan 
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menjadi dasar pemahaman dan pengetahuan bagi semua masyarakat di 

lingkungan yang terdapat individu tunarungu untuk menciptakan interaksi dan 

komunikasi serta kesan yang positif dalam lingkungan sosialnya. 

 

B. Fokus Penelitian 

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah pendeskripsian secara mendalam tentang interaksi sosial keluarga yang 

seluruh anggotanya tunarungu di lingkungan terdekatnya, yakni di lingkungan 

tempat tinggal serta lingkungan sekolah dan tempat kerja. Terkait dengan fokus 

penelitian ini, terdapat hal-hal yang akan peneliti deskripsikan secara 

mendalam yakni, kondisi objektif interaksi sosial keluarga tunarungu, 

perspektif keluarga tunarungu tentang hubungan sosial mereka, emosi yang 

dirasakan keluarga tunarungu ketika melakukan interaksi sosial, serta 

penyesuaian sosial keluarga tunarungu dalam hubungan sosialnya. 

  

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah “bagaimana interaksi sosial 

keluarga yang seluruh anggotanya tunarungu?” Terkait pertanyaan utama dan 

fokus penelitian, berikut rumusan sub pertanyaan penelitian. 

1. Bagaimana perspektif keluarga tunarungu terhadap interaksi sosialnya? 

a. Bagaimana interaksi sosial keluarga tunarungu dengan warga di 

lingkungan tempat tinggal? 

b. Bagaimana interaksi sosial keluarga tunarungu dengan rekan di 

lingkungan sekolah atau tempat kerja? 

c. Bagaimana sikap individu di lingkungan keluarga tunarungu? 

d. Bagaimana sifat individu di lingkungan keluarga tunarungu? 

2. Bagaimana kondisi emosi keluarga tunarungu atas interaksi sosialnya? 

a. Bagaimana emosi positif keluarga tunarungu? 

b. Bagaimana emosi negatif keluarga tunarungu? 

3. Bagaimana penyesuaian sosial keluarga tunarungu ketika melakukan 

interaksi sosial? 
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a. Bagaimana respon positif keluarga tunarungu? 

b. Bagaimana respon negatif keluarga tunarungu? 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memahami interaksi 

sosial keluarga yang seluruh anggotanya tunarungu dalam lingkungan 

sosialnya, yakni di lingkungan tempat tinggal dan di lingkungan sekolah atau 

tempat kerja. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam pengembangan teori tentang perkembangan sosial 

tunarungu. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pemahaman bagi semua masyarakat di lingkungan yang terdapat individu 

tunarungu untuk menciptakan interaksi sosial yang positif agar individu yang 

mengalami ketunarunguan juga mendapat kesempatan untuk menyesuaikan 

diri secara efektif dalam hubungan sosialnya. 


